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ABSTRACT 

 

Academic supervision plays a strategic role in enhancing teacher professionalism 

and improving instructional quality in schools. However, in practice, academic 

supervision is often conducted through an administrative and evaluative approach, 

limiting its function as a professional development process. This article aims to 

analyze and synthesize the transformation of academic supervision from an 

administrative approach to professional coaching based on the GROW model (Goal, 

Reality, Options, Will). This study employed a qualitative approach using a 

systematic literature review (SLR) design by analyzing relevant scholarly articles 

published within the last five years. The findings indicate that integrating GROW-

based coaching into academic supervision enhances reflective dialogue, 

strengthens teachers’ reflective practices, and promotes active teacher engagement 

in professional development. Academic supervision is repositioned not as a control 

mechanism but as a collaborative and sustainable professional learning process. 

These findings highlight the relevance of GROW-based coaching as an effective 

approach to transforming academic supervision and strengthening instructional 

leadership in elementary schools. 

 

Keywords: educational coaching, GROW model, academic supervision, teacher 

professionalism 

ABSTRAK 

 

Abstrak Supervisi akademik merupakan salah satu strategi penting dalam 

meningkatkan profesionalisme guru dan mutu pembelajaran di sekolah. Namun, 

dalam praktiknya, supervisi akademik masih sering dilaksanakan secara 

administratif dan evaluatif, sehingga belum sepenuhnya berfungsi sebagai sarana 

pembinaan profesional. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis 

transformasi supervisi akademik dari pendekatan administratif menuju coaching 

profesional berbasis model GROW (Goal, Reality, Options, Will). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain systematic literature review 

(SLR) terhadap artikel-artikel ilmiah yang relevan dan terbit dalam lima tahun 

terakhir. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi coaching berbasis model 

GROW dalam supervisi akademik mampu meningkatkan kualitas dialog reflektif, 

memperkuat reflektivitas guru, serta mendorong keterlibatan aktif guru dalam 
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pengembangan profesionalnya. Supervisi akademik tidak lagi diposisikan sebagai 

aktivitas kontrol, melainkan sebagai proses pembelajaran profesional yang 

kolaboratif dan berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan 

coaching berbasis model GROW relevan untuk mentransformasikan praktik 

supervisi akademik dan memperkuat kepemimpinan pembelajaran di sekolah 

dasar. 

 

Kata kunci: coaching pendidikan, model GROW, supervisi akademik, 

profesionalisme guru 

 
A. Pendahuluan  

Supervisi akademik merupakan 

instrumen strategis dalam 

meningkatkan profesionalisme guru 

dan mutu pembelajaran di sekolah. 

Dalam paradigma ideal, supervisi 

akademik tidak hanya berfungsi 

sebagai mekanisme pengendalian 

administratif, tetapi juga sebagai 

proses pembinaan profesional yang 

mendorong refleksi, dialog, dan 

pengembangan kompetensi guru 

secara berkelanjutan (Sergiovanni, 

2015; Zepeda, 2017). Dalam konteks 

implementasi kurikulum, supervisi 

akademik berperan penting dalam 

memperkuat kinerja guru sebagai 

pengembang dan pelaksana 

pembelajaran di kelas, sehingga 

berdampak langsung pada kualitas 

proses dan hasil belajar peserta didik 

(Suriswo & Aulia, 2017). 

Namun demikian, berbagai 

kajian menunjukkan bahwa praktik 

supervisi akademik di sekolah masih 

cenderung dilaksanakan secara 

administratif dan evaluatif. Supervisi 

sering kali berfokus pada pemenuhan 

dokumen, kepatuhan prosedural, 

serta penilaian formal kinerja guru, 

sehingga belum sepenuhnya 

berfungsi sebagai sarana pembinaan 

profesional yang reflektif dan 

kolaboratif (Mallem, 2010; Wang, 

2012). Kondisi ini menyebabkan 

supervisi akademik kurang optimal 

dalam mendorong pengembangan 

kompetensi pedagogik dan 

profesional guru secara mendalam 

dan berkelanjutan. 

Di sisi lain, peningkatan kualitas 

pembelajaran menuntut pemahaman 

yang komprehensif terhadap dimensi 

kognitif, afektif, dan psikomotorik 

peserta didik sebagai satu kesatuan 

utuh dalam proses pendidikan. Guru 

tidak hanya dituntut untuk mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga 

mengembangkan sikap, nilai, serta 

keterampilan peserta didik secara 
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seimbang. Hal ini menegaskan 

pentingnya pembinaan profesional 

guru yang mampu membantu guru 

merefleksikan praktik pembelajaran 

secara holistik dan bermakna (Nafiati, 

2021). Sejalan dengan tantangan 

tersebut, pendekatan coaching dalam 

supervisi akademik mulai dipandang 

sebagai strategi yang relevan untuk 

mentransformasi supervisi dari 

pendekatan administratif menuju 

pembinaan profesional yang 

kolaboratif dan berorientasi pada 

pengembangan potensi guru. 

Coaching dalam konteks pendidikan 

menekankan hubungan dialogis, 

reflektif, dan berpusat pada tujuan 

pengembangan profesional, bukan 

sekadar evaluasi kinerja (Grant, 2014; 

Whitmore, 2017). Salah satu kerangka 

coaching yang banyak digunakan 

dalam pengembangan profesional 

adalah model GROW (Goal, Reality, 

Options, Will), yang membantu 

individu menetapkan tujuan, 

merefleksikan kondisi aktual, 

mengeksplorasi alternatif solusi, serta 

membangun komitmen tindakan 

secara sadar dan sistematis. 

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa integrasi 

pendekatan coaching dalam supervisi 

akademik mampu meningkatkan 

kualitas dialog supervisi, memperkuat 

reflektivitas guru, serta mendorong 

keterlibatan aktif guru dalam proses 

pengembangan profesionalnya 

(Prayudha et al., 2017; Zepeda, 

2017). Meskipun demikian, kajian 

yang secara khusus mensintesis 

transformasi supervisi akademik 

menuju coaching profesional berbasis 

model GROW masih relatif terbatas, 

khususnya konteks pendidikan dasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan mensintesis hasil-

hasil penelitian terkait implementasi 

supervisi akademik berbasis coaching 

dengan model GROW dalam konteks 

pendidikan dasar. Melalui pendekatan 

systematic literature review, artikel ini 

berupaya memetakan pergeseran 

paradigma supervisi akademik, 

mengidentifikasi pola penerapan 

model GROW dalam praktik supervisi, 

serta merumuskan implikasi teoretis 

dan praktis bagi pengembangan 

profesional guru dan kepemimpinan 

pembelajaran di sekolah dasar. 

Diharapkan, hasil kajian ini dapat 

memberikan kontribusi terhadap 

penguatan landasan konseptual 

supervisi akademik serta menjadi 

rujukan kepala sekolah, pengawas, 

dan pemangku kepentingan 

pendidikan dalam mengembangkan 
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praktik supervisi yang lebih bermakna 

dan berorientasi pada pembelajaran 

profesional guru. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain 

systematic literature review (SLR). 

Pendekatan ini dipilih karena sesuai 

dengan tujuan penelitian, yaitu untuk 

mensintesis secara sistematis 

temuan-temuan penelitian terdahulu 

terkait transformasi supervisi 

akademik dari pendekatan 

administratif menuju coaching 

profesional berbasis model GROW. 

Systematic literature review 

memungkinkan peneliti memperoleh 

gambaran komprehensif mengenai 

perkembangan konsep, pola 

implementasi, serta temuan empiris 

yang relevan, sehingga dapat 

menghasilkan sintesis pengetahuan 

yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. 

Sumber data dalam penelitian ini 

berupa artikel jurnal ilmiah yang 

diperoleh dari basis data daring 

bereputasi, seperti Google Scholar 

dan portal jurnal nasional 

terakreditasi. Kriteria inklusi yang 

digunakan meliputi: (1) artikel yang 

membahas supervisi akademik, 

coaching pendidikan, atau model 

GROW; (2) artikel yang diterbitkan 

dalam rentang lima tahun terakhir 

untuk memastikan kemutakhiran 

referensi; (3) artikel yang ditulis dalam 

bahasa Indonesia atau bahasa 

Inggris; serta (4) artikel yang 

dipublikasikan dalam jurnal ilmiah 

yang memiliki proses penelaahan 

sejawat. Adapun kriteria eksklusi 

mencakup artikel populer non-ilmiah, 

prosiding tanpa penelaahan sejawat, 

serta publikasi yang tidak relevan 

dengan fokus kajian. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui penelusuran 

literatur secara sistematis dengan 

menggunakan kata kunci seperti 

"academic supervision", "instructional 

supervision", "educational coaching", 

dan "GROW model". Proses 

penelusuran diawali dengan 

identifikasi artikel berdasarkan judul 

dan abstrak, kemudian dilanjutkan 

dengan penyaringan teks penuh untuk 

memastikan kesesuaian dengan 

kriteria inklusi. Seluruh artikel yang 

terpilih kemudian didokumentasikan 

dan dikelola menggunakan manajer 

referensi untuk menjamin keakuratan 

sitasi dan konsistensi daftar pustaka. 
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Analisis data dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu 

pengelompokan artikel berdasarkan 

fokus kajian, metode penelitian, dan 

konteks pendidikan; pengkodean 

tematik terhadap temuan utama setiap 

artikel; serta sintesis temuan untuk 

mengidentifikasi pola, persamaan, 

dan perbedaan hasil penelitian. Tahap 

akhir analisis diarahkan pada 

penarikan kesimpulan konseptual 

mengenai bagaimana supervisi 

akademik berbasis coaching model 

GROW diimplementasikan dan 

berkontribusi terhadap 

pengembangan profesional guru. 

Keandalan dan validitas temuan 

dijaga melalui proses penelaahan 

berulang terhadap sumber data, 

konsistensi penerapan kriteria inklusi, 

serta transparansi prosedur analisis. 

Dengan demikian, metode systematic 

literature review yang digunakan 

dalam penelitian ini diharapkan 

mampu menghasilkan sintesis 

pengetahuan kredibel dan relevan 

sebagai dasar pengembangan praktik 

supervisi akademik berbasis coaching 

profesional di Sekolah Dasar. 

 

 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil systematic literature review 

menunjukkan adanya pola yang 

konsisten terkait pergeseran praktik 

supervisi akademik dari pendekatan 

administratif menuju pendekatan 

pembinaan profesional berbasis 

coaching. Dari artikel-artikel yang 

dianalisis, ditemukan bahwa supervisi 

akademik tradisional masih banyak 

berorientasi pada pemeriksaan 

dokumen pembelajaran, observasi 

kelas satu arah, serta penilaian kinerja 

yang bersifat formal. Namun 

demikian, sejumlah penelitian 

mutakhir melaporkan munculnya 

praktik supervisi yang lebih dialogis 

dan reflektif melalui integrasi 

pendekatan coaching, khususnya 

dengan menggunakan model GROW. 

Sintesis temuan literatur 

menunjukkan bahwa model GROW 

digunakan sebagai kerangka 

percakapan supervisi yang membantu 

guru dan supervisor membangun 

tujuan pengembangan yang jelas 

(Goal), merefleksikan kondisi nyata 

pembelajaran (Reality), 

mengeksplorasi berbagai alternatif 

strategi perbaikan (Options), serta 

memperkuat komitmen guru terhadap 

rencana tindak lanjut (Will). 

Pendekatan ini dilaporkan mampu 
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meningkatkan kualitas interaksi 

supervisi, memperkuat refleksi 

profesional guru, serta mendorong 

keterlibatan aktif guru dalam proses 

pengembangan dirinya. 

Untuk memperjelas hasil sintesis 

literatur, Tabel 1 menyajikan 

ringkasan temuan utama penelitian 

terkait supervisi akademik berbasis 

coaching model GROW. 

Tabel 1. Sintesis Hasil Penelitian 
Supervisi Akademik Berbasis 

Coaching Model GROW 

 
Fokus 
Kajian 

Konteks 
Penelitian 

Pendekatan 
Supervisi 

Temuan 
Utama 

Supervisi 
akademik 
tradisional 

Sekolah 
dasar dan 
menengah 

Administratif–
evaluatif 

Supervisi 
berfokus pada 
kepatuhan 
dokumen dan 
penilaian 
formal guru 

Coaching 
dalam 
supervisi 

Pendidika
n dasar 

Dialog reflektif Coaching 
meningkatkan 
kualitas 
komunikasi dan 
refleksi guru 

Model 
GROW 
dalam 
pembinaa
n guru 

Pendidika
n dasar 
dan 
menengah 

Coaching 
terstruktur 

Model GROW 
membantu guru 
menetapkan 
tujuan dan 
rencana aksi 
profesional 

Dampak 
supervisi 
berbasis 
coaching 

Berbagai 
konteks 
pendidikan 

Pembinaan 
profesional 

Terjadi 
peningkatan 
reflektivitas dan 
kepemilikan 
guru terhadap 
pengembangan 
diri 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

penerapan  supervisi akademik 

berbasis coaching, khususnya melalui 

model GROW, berkontribusi terhadap 

transformasi peran supervisi dari 

sekadar aktivitas administratif menjadi 

proses pembelajaran professional  

yang lebih bermakna. Temuan ini 

memperkuat argumen bahwa struktur 

percakapan yang sistematis dan 

reflektif menjadi kunci dalam 

mengoptimalkan fungsi supervisi 

akademik. 

Tabel 2. Matriks Systematic Literature 
Review Supervisi Akademik Berbasis 

Coaching Model GROW 

N
o 

Penul
is & 
Tahu

n 

Judul 
Peneliti

an 

Me
tod
e 

Ko
nte
ks 

Fokus 
Kajian 

Temuan 
Utama 

1 Whit
more 
(201
7) 

Coachi
ng for 
Perform
ance 

Ko
ns
ept
ual 

Pe
ndi
dik
an 
& 
Or
ga
nis
asi 

Model 
GRO
W 

Model 
GROW 
efektif 
sebagai 
kerangka 
reflektif 
untuk 
pengemba
ngan 
profesional 
berbasis 
tujuan 

2 Grant 
(201
4) 

The 
Efficacy 
of 
Executi
ve 
Coachi
ng 

Re
vie
w 
ku
alit
atif 

Ke
pe
mi
mpi
na
n 
pe
ndi
dik
an 

Coac
hing 
profe
sional 

Coaching 
meningkat
kan 
refleksi, 
motivasi, 
dan kinerja 
profesional 

3 Zepe
da 
(201
7) 

Instructi
onal 
Supervi
sion 

St
udi 
ku
alit
atif 

Su
per
visi 
sek
ola
h 

Super
visi & 
coach
ing 

Supervisi 
efektif 
menekank
an 
pembinaa
n dan 
dialog 
profesional 

4 Sergi
ovan
ni 
(201
5) 

The 
Princip
alship 

Ko
ns
ept
ual 

Ke
pe
mi
mpi
na
n 
sek
ola
h 

Kepe
mimpi
nan 
pemb
elajar
an 

Supervisi 
reflektif 
memperku
at 
profesional
isme guru 

5 Suris
wo & 
Aulia 
(201
7) 

Kinerja 
Guru 
sebagai 
Penge
mbang 
Kurikul
um 
2013 

Ku
alit
atif 

SD 
Ind
on
esi
a 

Super
visi 
akad
emik 

Supervisi 
berpengar
uh 
terhadap 
kinerja dan 
profesional
isme guru 
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N
o 

Penul
is & 
Tahu

n 

Judul 
Peneliti

an 

Me
tod
e 

Ko
nte
ks 

Fokus 
Kajian 

Temuan 
Utama 

6 Pray
udha 
et 
al. (2
017) 

Model 
Supervi
si 
Akade
mik 
Reflekti
f 

Pe
ng
em
ba
ng
an 
mo
del 

Se
kol
ah 

Super
visi 
reflek
tif 

Pendekata
n reflektif 
meningkat
kan 
kualitas 
pembinaa
n guru 

7 Wan
g 
(201
2) 

Instructi
onal 
Supervi
sion 
and 
Profess
ional 
Develo
pment 

Ku
alit
atif 

Pe
ndi
dik
an 
me
ne
ng
ah 

Super
visi & 
peng
emba
ngan 
guru 

Supervisi 
kolaboratif 
meningkat
kan 
pembelaja
ran guru 

 
Tabel 2 menyajikan matriks 

sintesis literatur yang dianalisis dalam 

penelitian ini. Secara umum, literatur 

menunjukkan konsistensi temuan 

bahwa supervisi akademik yang 

dikembangkan melalui pendekatan 

coaching, khususnya dengan model 

GROW, mampu mentransformasi 

praktik supervisi dari aktivitas 

administratif menjadi proses 

pembinaan profesional yang reflektif 

dan kolaboratif. Matriks ini menjadi 

dasar analitis dalam menarik simpulan 

konseptual mengenai relevansi dan 

kontribusi model GROW dalam 

pengembangan supervisi akademik di 

sekolah dasar. 

Temuan dalam kajian ini sejalan 

dengan pandangan bahwa supervisi 

akademik berperan penting dalam 

mendukung kinerja dan 

profesionalisme guru sebagai 

pelaksana pembelajaran di sekolah 

(Suriswo & Aulia, 2017). Integrasi 

coaching berbasis model GROW 

dalam supervisi akademik 

memungkinkan terciptanya hubungan 

kemitraan antara supervisor dan guru, 

sehingga proses supervisi tidak lagi 

dipersepsikan sebagai evaluasi 

semata, melainkan sebagai ruang 

dialog reflektif yang mendukung 

pertumbuhan profesional. 

Hasil sintesis literatur 

menunjukkan bahwa model GROW 

berperan sebagai alat bantu kognitif 

dan reflektif yang memfasilitasi guru 

dalam memahami praktik 

pembelajaran secara lebih mendalam. 

Tahapan Goal dan Reality mendorong 

guru untuk merefleksikan tujuan 

pembelajaran serta kondisi aktual di 

kelas, sedangkan tahapan Options 

dan Will memperkuat kemampuan 

guru dalam mengambil keputusan 

profesional dan berkomitmen pada 

perubahan yang direncanakan. 

Temuan ini sejalan dengan 

pandangan bahwa coaching dalam 

pendidikan efektif ketika guru 

diposisikan sebagai subjek aktif dalam 

proses pengembangan dirinya. Selain 

itu, transformasi supervisi akademik 

berbasis coaching juga memiliki 

implikasi terhadap peran kepala 
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sekolah dan pengawas. Supervisor 

tidak lagi bertindak sebagai penilai 

utama, tetapi sebagai fasilitator 

pembelajaran profesional guru. 

Perubahan peran ini berpotensi 

membangun budaya sekolah yang 

lebih reflektif, kolaboratif, dan 

berorientasi pada pembelajaran 

berkelanjutan. Dengan demikian, 

supervisi akademik berbasis coaching 

model GROW tidak hanya berdampak 

pada individu guru, tetapi penguatan 

kepemimpinan pembelajaran dan 

iklim profesional di sekolah dasar. 

Secara keseluruhan, hasil dan 

pembahasan penelitian ini 

menegaskan bahwa pendekatan 

coaching berbasis model GROW 

merupakan strategi yang relevan dan 

kontekstual mentransformasikan 

supervisi akademik. Sintesis temuan 

literatur memberikan dasar konseptual 

dan empiris bahwa pendekatan ini 

dapat menjembatani kesenjangan 

antara praktik supervisi yang bersifat 

administratif dan kebutuhan    

pengembangan profesional guru yang 

lebih reflektif dan berkelanjutan. 

 

D. Kesimpulan 

Kesimpulan akhir yang diperoleh 

dalam penelitian dan saran perbaikan 

yang dianggap perlu a Berdasarkan 

hasil systematic literature review, 

dapat disimpulkan bahwa supervisi 

akademik mengalami pergeseran 

paradigma yang signifikan dari 

pendekatan administratif menuju 

pembinaan profesional berbasis 

coaching. Pendekatan supervisi 

tradisional yang menitikberatkan pada 

pemeriksaan dokumen dan penilaian 

formal terbukti kurang efektif dalam 

mendorong refleksi dan 

pengembangan profesional guru 

secara berkelanjutan. Sebaliknya, 

integrasi pendekatan coaching dalam 

supervisi akademiyang memberikan 

ruang dialog reflektif yang lebih 

bermakna bagi guru. 

Model GROW (Goal, Reality, 

Options, Will) terbukti relevan sebagai 

kerangka supervisi akademik yang 

terstruktur dan reflektif. Melalui 

tahapan-tahapan dalam model 

GROW, supervisi akademik dapat 

difungsikan sebagai proses 

pembelajaran profesional yang 

membantu guru menetapkan tujuan 

pengembangan, memahami realitas 

praktik pembelajaran, mengeksplorasi 

alternatif strategi perbaikan, serta 

membangun komitmen terhadap 

rencana tindak lanjut. Dengan 

demikian, supervisi akademik 

berbasis coaching model GROW 
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berkontribusi terhadap penguatan 

profesionalisme guru dan peningkatan 

kualitas pembelajaran sekolah dasar. 

Secara konseptual, temuan 

penelitian ini menegaskan bahwa 

transformasi supervisi akademik tidak 

hanya berkaitan dengan perubahan 

teknik supervisi, tetapi juga perubahan 

peran dan relasi antara supervisor dan 

guru. Supervisor berperan sebagai 

fasilitator pembelajaran profesional, 

sementara guru diposisikan sebagai 

subjek aktif dalam proses 

pengembangan dirinya. Transformasi 

ini menjadi landasan penting bagi 

pengembangan kepemimpinan 

pembelajaran yang lebih humanis dan 

berkelanjutan. 

Beberapa saran dapat diajukan. 

Pertama, kepala sekolah dan 

pengawas dapat mengintegrasikan 

pendekatan coaching berbasis model 

GROW dalam praktik supervisi 

akademik sebagai alternatif terhadap 

pendekatan supervisi yang bersifat 

administratif. Integrasi ini perlu 

didukung dengan pelatihan dan 

pendampingan yang memadai agar 

supervisor memiliki kompetensi 

coaching yang diperlukan. 

Kedua, pengambil kebijakan 

pendidikan disarankan untuk 

mendorong pengembangan kebijakan 

supervisi akademik yang menekankan 

pembinaan profesional dan refleksi 

guru, bukan semata-mata penilaian 

kinerja. Kebijakan tersebut dapat 

menjadi payung bagi sekolah dalam 

mengembangkan budaya supervisi 

yang kolaboratif dan berorientasi pada 

pembelajaran berkelanjutan. 

Ketiga, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengkaji 

implementasi supervisi akademik 

berbasis coaching model GROW 

melalui studi empiris di sekolah, baik 

dengan pendekatan kualitatif maupun 

campuran, guna memperoleh 

gambaran yang lebih kontekstual 

mengenai dampak pendekatan ini 

terhadap praktik pembelajaran dan 

hasil belajar siswa. Penelitian lanjutan 

juga dapat mengkaji keterbatasan dan 

tantangan implementasi model 

GROW dalam berbagai konteks 

pendidikan. 
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